DAFTAR PUSTAKA

Al Muchtar, S. (1991). Pengembangan Keterampilan Berpikir
Pendidikan Ilmu pengetahuan Sosial ( Suatu Studi
Pendidikan), Disertasi, tidak diterbitkan, Bandung, IKIP!

AL Muchtar,S.(1999), “ Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Pa

Dasar «, Jumal Mimbar PenelitianNo 30, hal 41-54. Lembaga ’
Penelitian IKIP Bandung.

Adiwikarta, S. (1988). Sosiologi Pendidikan Isyu Dan Hipotesis Tentang
Hubungan Pendidikan Dengan Masyarakat. Jakarta, Depdikbud.

Banks, J.A.(1985). Teaching Strategies for The Social Studies. New York & London
: Longman.

Brooks and Brooks.(1999). In Search of Understanding : The Cases  For
Constructivist Classrooms, Alexandria,Virginia US, Association for
Supervision and Curriculum developmen.

Budiono. ( 2002). Kurikulum Berbasis Kompetensi, Depdikbud, Jakarta.

Dahar, R. W, (1999), Teori -Teori Belajar, Bandung, Erlangga.

Dhand, H. (1994).” Critical Thinking Research Prespective for Social Studies
Teacher”. Canadian Social Studies, Summer 1994, Vol 28 No 4.

Dimyati,H. ( 1985 ). Pengajaran Ilmu-Ilmu Sosial di Sekolah : Bagian Integral
Sistem Ilmu Pengetahuan, Jakarta: P21LTK.

Djahiri, A.K..(1990). Teori Keterampilan Belajar Mengajar Menuju Guru Inkuiri
yang Reaktif, Lab. PPKN IKIP Bandung.

Depdikbud. (1989). Undang-Undang RI No 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Beserta Penjelasan, Jakarta, Balai Pustaka.

De Porter, B. & HernackiM.(2001), Quantum Learing Membiasakan Belajar
Nvaman Dan Menyenangkan, Bandung, Kaifa.

Hopkins, D. .( 1985). A Teacher ‘s Guide to Clasroom Research . Philadelphia :
Open University Press.

Hasan, S.H, ( 1990), 25 tahun Pendidikan Sejarah, Makalah, Jakarta, Depdikbud.

Hasan,S.H. (1996 ). Pendidikan limu-Ilmu Sosial, Jakarta, Depdikbud.

Hasan,S.H.(1999). « Pendidikan Sejarah Untuk Membangun Manusia Baru
Indonesia . Jurnal Mimbar Pendidikan. No 2 , Bandung, IKIP.



T E——

Ismaun. (2001). “Paradigma Pendidikan Sejarah yang Terarah dan Bermakna .“
Jurnal Historia, Vol. 4, 88-115, Bandung,UPI

Jarolimek, J & Parker.(1993). Sosial Studies in Elementary Eucation, Sixth
Edition, New York, Mac Milan Company.

Joni, T. R. (1989). Cara Belajar Siswa Aktif Implikasinya Terhadap Pengajaran,
Jakarta.

Kamarga H. (2000). Model Pembelajaran Pengemas Awal (Advance Organizer)
Dalam Implementasi Kurikulum Sejarah Di Sekolah Dasar Yang
Menggunakan  Pendekatan  Kronologis  Dalam  Rangka
Mengembangkan Aspek Berpikir Kesejarahan, Disertasi tidak
diterbitkan, Bandung, UPIL.

Lincoln, Y S & Guba, E G.( 1985). Naturalsitic Inquiry , Baverly Hills : Sage
Pubications.

Liliasart, (1999). “ Pengembangan Berpikir Konseptual Tingkat Tinggi Calon
Guru Menggunakan Model Pembelajaran Ikatan Kimia ( MPIK)
dan Model Pembelajaran Kimia An Organik (MPKA), Jurnal Mimbar
Penelitian No 30, IKIP Bandung.

Moleong, LJ. ( 1999). Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosda
Karya.

Munandar, U. (1999). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, Jakarta, Rincka
Cipta

Meyers. C.. ( 1986). Teaching Student to Think Critically, San Franscisco, Jossefy-
Boss Inc.

Miles, MB & Huberman,(1984). Qualitative Data Analisis a Sourcebook of New
Methods. California, SAGE Publication, Inc.

Moedjanto, G.( 2000). “ Mencari Model Pemberdayaan Pengajaran Sejarah”,
dalam Kanisius. (2000). Transformasi Pendidikan  Memasuki
Milenium Ketiga. Jogjakarta. Kanisius.

Nasution .( 1992). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung, Tarsito.

Soemantri, M. N 2001). Menggagas Pembaharuan Pendidikan IPS Bandung,
Rosda Karva.

Syamsuddin,H..(1996). Metodologi Sejarah, Jakarta, Ditjendikti, Depdikbud.



T EE———
Slavin, R.E.(1983), Cooperative Learning, Maryland John Hopkins University.

Stahl, RJ.( 1994). Cooperative Learning in Social Studies, Handbook for Teacher
USA Kane Publishing Service, inc.

Supriatna N. .(2001). Pengajaran Sejarah Yang Konstruktivistik, Sebuah Gagasan
dan Pengalaman, Jurnal Historia, Vol 3 Bandung, UPI, 26-35.

Sutisyana. A. ( 1997). Pengembangan Berpikir Kritis Anak Dalam Pembeljaaran -
IPS, IKIP Bandung, Tesis Tidak diterbitkan.

Supardan.D. ( 2001), “Kreativitas Guru Sejarah Dalam Proses Pembelajaran: Studi
Kasus di SMUN Bandung” Jumal Historia, No. 3 Vol II, hal 63-85,
Jurusan Pendidikan Sejarah ,UPI Bandung,

Sumaatmadja, N, ( 1996), Manusia dan Konteks Sosial Budaya dan Liugkungaﬁ
Hidup, Bandung, CV. Alfabeta.

Sudarminta, J. ( 2000). “Tantangan Dan Permasalahan Pendidikan Di Indonesia
Memasuki Milenium Ketiga”, dalam Kanisius. (2000), Transformasi
Pendidikan Memasuki Milenium Ketiga. Jogjakarta, Kanisius.

Semiawan.C.(1997). Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, Jakarta, Grasindo.

Siahaan, H. ( 2001).” Nasionalitas. Nasionalisme , dan Kesadaran Sejarah”, dalam
Satya Historika. (2001). 80 Tahun Prof.Dr.Sartono Kartodirdjo,
Pelopor Sejarah Indonesia, Bandung, Satya Historika.

Tilaar, H. A R(2000). Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Jakarta, Rineka
Cipta.

Padji (1992). Meningkatkan Keterampilan Otak Anak ( Psikologi Perkembangan
Anak), Bandung, Pionir Jaya.

Poedjiadji. A.(2001) Pengantar Filsafat llmu Bagi Pendidikan, Bandung, Yayasan
Cendrawasth.

Wiriaatmadja, R. (1992). Peranan Pengajaran Sejarah Nasional dalam
Pembentukan  Identitas  Nasional  Disertast Doktor  Tidak
dipublikasikan.

Wiriaatmadja, R.. (2001). “ Sejarah dan Pendidikan Sejarah Menghadapi
Tantangan Abad ke- 21”7 , Jumal Historia; Vol 1 No 1. Bandung,
Pendidikan Sejarah,UPL

Wiriaatmadja, R. (2002). Pendidikan Sejarah di Indonesia, Perspektif Lokal,
Nasional, dan Global, Bandung. Historia Utama Press.



e A b ——

- Winiaatmadja, R..(1999). “Penelitian Kelas Dalam Bentuk Penelitian
Tindakan (educational Action Research ) Sebagai Upaya Peningkatan
Kemahiran Profesional Seorang Dosen di Perguruan Tinggi”. Jumal
Mimbar Penelitian, No. 39, hal 27-33, Lembaga Penelitian IKIP
Bandung.

Wahab,A A. (1996), Pendidikan PPKN, Jakarta, Depdikbud,

Widawati.(1999). Materi Penataran Instruktur Mata Pelajaran Sejarah Tingkat
SLTP, Depdikbud, Jakarta.

Yahya, Harun.( 2001). Bagaimana Seorang Muslim Berpikir, Robbani Press.



